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OBSERVASI HUBUNGAN KUAT TEKAN BETON DAN 
KECEPATAN GELOMBANG ULTRASONIK METODE SEMI- 
DIRECTPADA BETON DENGAN KANDUNGAN PASIR BESI

PADA AGREGAT HALUS

ABSTRAK

beton pada konstruksi dapat disebabkan oleh porositas akibat 

kurangnya proses pemadatan dan mungkin juga akibat dari gradasi butiran agregat 

kurang baik, sehingga dibutuhkan suatu material yang dapat mengurangi

Penurunan mutu

yang
porositas tersebut. Pada observasi ini akan digunakan pasir besi sebagai bahan 

pengganti dan juga sebagai penambah dari agregat halus diharapkan dapat 

meningkatkan mutu beton sehingga akan menghasilkan kuat tekan yang lebih optimal

dari perencanaan. Untuk mengetahui kualitas kekuatan beton, diperlukan pengukuran, 

baik yang bersifat merusak (deslructive) ataupun tidak merusak (non-destruktive). Pada 

observasi ini, pengukuran yang akan dilakukan yaitu dengan melakukan pengukuran 

kuat tekan dengan menggunakan alat compression Test Machine dan pengujian 

Ultrasonic Pulse Velocity metode semi-direct dengan menggunakan alat PUNDIT.

ini bertujuan untuk untuk mengetahui pengaruh penambahan serta 

penggantian pasir besi tehadap kuat tekan beton dan hasil pengujian kecepatan 

gelombang ultrasonik, sehingga akan didapatkan hubungan kecepatan gelombang 

ultrasonik dan kuat tekan. Benda uji yang akan digunakan pada observasi ini adalah 

kubus dengan ukuran 15 cm x 15 cm x 15 cm dengan kuat tekan rencana f c ’ 20 Mpa dan 

fc' 40 Mpa. Penambahan dan penggantian pasir besi pada agregat halus dilakukan 

dengan persentase 5 %>, 10%, 15 %, 20% dan 25 %. Benda uji kubus akan diuji pada 

saat umur beton 28 hari dan masing- masing variasi persentase dibuat 5 benda uji. 

Pengujian dilakukan dengan pemeriksaan kecepatan gelombang ultrasonik dengan 

metode semi-direct transmitter dahulu pada benda uji, baru kemudian dilakukan 

pengujian kuat tekan. Hasil observasi berupa grafik yang menunjukkan hubungan kuat 

tekan dan kecepatan gelombang ultrasonik. Dari grafik tersebut terlihat bahwa kuat 

tekan memiliki kecenderungan berbanding lurus dengan kecepatan gelombang 

ultrasonik.

Observasi
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Beton didapat dari pencampuran agregat halus dan kasar yaitu pasir, batu dan 

batu pecah, atau bahan semacam lainnya, dengan menambahkan secukupnya bahan 

perekat semen, dan air sebagai bahan pembantu guna keperluan reaksi kimia selama 

pengerasan dan perawatan beton berlangsung. Semen, agregat halus dan kasar, 

disebut sebagai komponen utama beton.
Nilai kuat tekan beton relatif lebih tinggi dibandingkan dengan kuat tariknya. 

Nilai kekuatan tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain nilai perbandingan 

campuran (mix design) dan mutu bahan, metode pelaksanaan pengecoran, pelaksanaan 

finishing, temperatur dan kondisi perawatan dalam proses pengerasan.

Penurunan mutu beton dipengaruhi oleh mutu bahan batuan, semen, faktor air 

semen, dan kurangnya proses pemadatan yang menyebabkan porositas. Dalam 

pelaksanaan konstruksi biasanya pemadatan dilakukan dengan alat penggetar atau 

vibrator. Terjadinya rongga tersebut mungkin juga karena disebabkan oleh gradasi 

butiran agregat yang kurang baik, sehingga dibutuhkan suatu material yang dapat 

mengurangi porositas tersebut.

Pada observasi ini akan digunakan pasir besi sebagai bahan pengganti dan juga 

sebagai penambah dari agregat halus. Pasir besi ini diharapkan mampu berfungsi sebagai 

pengisi karena sifat kehalusannya dan diharapkan dapat meningkatkan mutu beton 

sehingga akan menghasilkan kuat tekan yang lebih optimal dari perencanaan.

Dalam penelitian sebelumnya telah dijelaskan pengaruh kuat tekan beton dan 

kecepatan gelombang ultrasonik dengan metode semi-direct menggunakan sampel 

dalam berbagai dimensi dan tanpa ada penambahan mineral lainnya. Hal ini 

melatarbelakangi untuk melakukan penelitian lanjutan yaitu dengan adanya penambahan 

mineral lain. Penelitian ini akan menggunakan pasir besi sebagai bahan tambahan dan 

pengganti dari agregat halus. Sehingga akan terlihat pengaruh penambahan pasir besi 
tersebut terhadap kecepatan gelombang ultrasonik.
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Penelitian ini dilakukan dengan dua metode yaitu metode destruktif dan metode 

destruktif Pengukuran dengan metode destruktif yaitu dengan menggunakan alatnon-
compression test machine. Sedangkan dengan metode non-destruktif (pengukuran yang 

tidak merusak beton) yaitu dengan pengukuran Ultrasonic Pulse Velocity (UPV) alat 

PUNDIT (Portable Ultrasonic Non-destructive Digital Indicating Tester), guna 

mendapatkan hubungan kuat tekan dan kecepatan gelombang ultrasonik pada beton 

dengan pengaruh variasi pasir besi sebagai penambahan dan penggantian agregat halus.

1.2. Perumusan Masalah

Masalah yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah mengetahui pengaruh 

penambahan dan penggantian pasir besi pada agregat halus dalam berbagai variasi 

persentase terhadap kecepatan gelombang ultrasonik (Ultrasonic Pulse Velocity) dan 

kuat tekan beton. Dari observasi ini akan terlihat hubungan kuat tekan dan kecepatan 

dari gelombang ultrasonik pada beton dengan campuran tersebut. Selain itu, akan 

dibahas mengenai komposisi optimum kandungan pasir besi pada agregat halus dalam 

campuran beton yang diharapkan akan meningkatkan kuat tekan menjadi lebih tinggi.

Pengukuran dilakukan dengan menggunakan kecepatan gelombang ultrasonik 

metode semi-direct dan alat Compression Test machine. Kandungan variasi persentase 

pasir besi untuk mutu beton fc’ 20 Mpa dan fc’ 40 Mpa adalah 5 %, 10 %, 15 %, 20 %, 

dan 25 %. Pengukuran ini dilakukan pada berbagai variasi persentase dimaksudkan 

untuk mengetahui perbandingan kekuatan beton dan kecepatan gelombang ultrasonik 

dari variasi persentase tersebut.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh penambahan dan penggantian pasir besi dalam berbagai 

variasi persentase pada campuran beton mutu fc’ 20 MPa dan fc’ 40 Mpa terhadap 

kuat tekan beton. Sehingga dapat ditentukan komposisi optimum penambahan dan 

penggantian pasir besi yang akan menghasilkan kuat tekan beton yang lebih tinggi.
2. Dapat mengetahui pengaruh dari penambahan dan penggantian pasir besi pada beton 

dengan mutu fc’ 20 MPa dan fc’ 40 MPa terhadap hasil pengujian Utrasonik pulse
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Velocity (UPV) dengan alat PUNDIT menggunakan metode semi-direct dan 

Compression Test Machine yang berupa kuat tekan beton.
3. Mendapatkan hubungan antara hasil pengujian kecepatan gelombang ultrasonik 

menggunakan alat PUNDIT dengan metode semi-direct dan kuat tekan beton dengan 

compression tesi machine.

1.4. Metodologi Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di laboratorium struktur dan bahan Fakultas Teknik

jurusan Teknik Sipil Universitas Sriwijaya.

Pendekatan dari pembahasan yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Studi literatur yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan.

2. Persiapan material yang dipakai sebagai benda uji atau sample dalam penelitian.

3. Pengujian bahan dasar sebagai campuran beton.

4. Perencanaan campuran beton (Job Mix Formula (JMF))

5. Pembuatan benda uji beton dengan bentuk benda uji kubus ukuran 15 cm x 15 cm x 

15 cm dengan kuat tekan fc’ 20 MPa dan fc’ 40 MPa. Adapun benda uji yang akan 

dibuat untuk masing-masing kekuatan beton adalah dengan komposisi persentase 

penambahan dan penggantian pasir besi sebesar 0%, 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25%. 
Jadi, jumlah sampel yang akan dibuat yaitu sebanyak 110 buah.

6. Perawatan (curing) beton dengan cara perendaman air.

7. Pengujian UPV dengan alat PUNDIT dan pengujian kuat tekan beton dengan 

compression Test Machine pada umur 28 hari.
8. Menganalisa data hasil pengujian.

9. Melakukan konsultasi kepada Dosen Pembimbing.

10. Penulisan analisa dan penyelesaian laporan.
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Ruang Lingkup Penelitian

Pembahasan penelitian ini dibatasi pada :
Pasir besi yang digunakan sebagai bahan penambah dan pengganti dari agregat 

halus.
2. Kuat tekan yang direncanakan adalah fc’ 20 MPa dan fc’ 40 MPa.

3. Standar campuran beton berdasarkan SKSNI.
4. Penambahan dan penggantian pasir besi dilakukan dengan variasi 0 %, 5 %, 10 %, 

15%, 20% dan 25%.
5. Benda uji yang dipakai adalah kubus ukuran 15 cm x 

benda uji adalah 5 sampel untuk setiap variasi persentase tersebut. Jadi total benda 

uji tersebut adalah 110 sampel untuk dua mutu beton yang telah direncanakan yaitu 

fc’ 20 MPa dan fc’ 40 MPa.
6. Pengujian kecepatan gelombang Ultrasonik (UPV) dengan menggunakan alat 

PUNDIT dan pengujian kuat tekan beton dengan compression Test pada beton 

dengan umur 28 hari.

7. Metode pengujian kecepatan gelombang ultrasonic yang dipakai adalah metode 

semi-direct Iransducer, dimana antara transmitter dan receiver terletak saling 

menyiku.

1.5.

1.

15 cm x 15 cm dengan jumlah

1.6. Sistematika Penulisan

Dalam penyusunan laporan ini terdiri dari lima bab dengan sistematika sebagai
berikut:

BAB I Pendahuluan

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, metodologi penelitian, ruang lingkup penelitian, dan 

sistematika penulisan.

Tinjauan Pustaka

Bab ini akan membahas mengenai pengertian beton, sifat umum beton, 

material campuran beton, pengujian UPV dan kuat tekan beton.

BAB II
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Metodologi Penelitian
Bab ini berisi tentang waktu dan tempat penelitian, bahan dan alat yang 

digunakan, serta prosedur penelitian.

Analisis dan Pembahasan

Bab ini membahas hasil penelitian, pengujian terhadap bahan campuran 

beton, perhitungan desain campuran beton, hasil pengujian kuat tekan dan 

pembahasan hasil penelitian.

Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran setelah penelitian dilakukan.

BAB III

BAB IV

BAB V

=

=
=
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